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ABSTRAK

Karya tugas akhir penciptaan seni yang bejudul “Eksistensi Petambak
Udang Vaname Di Wilayah Pesisir Bantul Dalam Penyutradaraan Film
Dokumenter Potret “Tambak Pesisir’ Dengan Gaya Expository” dilatar
belakangi dari usaha budidaya udang oleh masyarakat setempat di Kawasan
pesisir Pantai Kabupatan Bantul sebagai mata pencaharian mereka. Film
dokumenter ini bercerita mengenai kehidupan para petambak di Kawasan
Pesisir Kabupaten Bantul yang jumlahnya semakin menurun.

Film dokumenter “Tambak Pesisir” merupakan film dokumenter dengan
genre potret, film ini mengangkat sisi human interest dari kehidupan para
petambak dalam mempertahankan mata pencaharian mereka ditengah berbagai
permasalahan yang mereka hadapi. Film ini menampilkan usaha, pemikiran dan
perjuangan mereka dalam mempertahankan budidaya tambak udang dikawasan
mereka agar dapat dikelola dan menjadi salah satu matapencaharian bagi
masyarakat sekitar sehingga potensi dikawasan mereka tidak hanya
dimanfaatkan oleh orang lain.

Genre potret menghadirkan kedalaman emosional serta pemahaman
yang mendalam kepada penonton tentang kehidupan dan perjuangan petambak
lokal di Kawasan Pesisir Bantul. Melalui penyampaian informasi dari
narasumber utama film ini berhasil menggambarkan usaha, semangat, dan
pemikiran dari para petambak lokal yang dapat memunculkan simpati dan
menginspirasi penonton atas perjuangan dan usaha yang dilakukan subjek.
Melalui film dokumenter ini tergambarkan suatu kondisi tentang keberadaan
petambak udang di Kawasan Pesisir Bantul.

Kata Kunci: kehidupan petambak, dokumenter, genre potret



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan negara maritim dengan panjang garis pantai
kurang lebih 81.000 km dan wilayah perairan pantai seluas sekitar 5.600.000
km2, cakupan wilayah pantai tersebut memiliki potensi sumber daya hayati dan
non-hayati yang besar. Keberadaan garis pantai yang luas ini, Indonesia
mempunyai potensi lahan untuk mengembangkan kawasan pesisir pantai.
Kawasan pesisir merupakan salah satu kekayaan Indonesia yang patut dikelola
sebaik mungkin dan dijaga kelestariannya, salah satu bentuk pemanfaatan
kawasan pesisir adalah memanfaatkannya sebagai lahan budidaya tambak
udang. Usaha budidaya tambak merupakan kegiatan ekonomi yang patut untuk
diperhitungkan sebagai salah satu upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat khusunya masyarakat yang tinggal dikawasan peisisir. Dikutip dari
Deputi Bidang Koordinasi Sumber daya Maritin M. Firman Hidayat pada tahun
2022, Indonesia menduduki peringkat keempat terbesar sebagai negara
pengekspor udang di pasar global, setelah India, Ekuador, dan Vietnam.

Kawasan Pesisir Pantai Selatan DI'Y merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai usaha budidaya tambak
udang yang membentang dalam 3 wilayah kabupaten, mulai dari wilayah
Kabupaten Kulonprogo, melewati wilayah Kabupaten Bantul sampai dengan
wilayah Kabupaten Gunungkidul dengan karakteristik sumberdaya disetiap
wilayah yang berbeda-beda. Salah satu wilayah pesisir pantai selatan DIY yang
hingga saat ini masih digunakan sebagai tempat budidaya tambak udang adalah
Kawasan Pesisir Kabupaten Bantul.

Sejak tahun 2013 masyarakat yang tinggal di sekitar Kawasan Pesisir
Bantul mulai memanfaatkan kawasan pesisir sebagai tempat usaha budidaya
udang. Menurut Astuti, ahli PHPI BPTPB Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP)
DIY, saat ini terdapat kurang lebih 40% penduduk di kawasan tersebut bermata

pencaharian sebagai petambak udang vaname. Namun jumlah tersebut sudah



jauh menurun dibandingkan tahun — tahun sebelumnya dikarenakan banyaknya
petambak yang mengalami kegagalan dalam menjalankan usaha budidaya
tambak. Permasalahan yang dihadapi oleh para petambak udang di Kawasan
Pesisir Bantul saat ini sangat kompleks yang mengakibatkan jumlah mereka
semakin berkurang, antara lain penurunan produksi udang yang disebabkan
oleh beberapa faktor mulai dari pengelolaan budidaya tambak itu sendiri, serta
faktor lingkungan berupa kualitas tanah dan air tambak yang dapat
mengakibatkan petambak tidak dapat memaksimalkan hasil panen. Dengan
banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh para petambak, saat ini masih
terdapat beberapa masyarakat lokal di Kawasan Pesisir Bantul yang tetap
menjalankan usaha tambak udang vaname sebagai mata pecaharian ataupun
sebagai bentuk usaha agar potensi dikawasan mereka tidak dimanfaatkan oleh
orang lain. Salah satu upaya untuk mengetahui realita kondisi petambak lokal
di Kawasan Pesisir Bantul yaitu dengan membuat film dokumenter “Tambak
Pesisir” dengan menggunakan genre potret

Film dokumenter ini akan menceritakan tetang potret kehidupan para
petambak udang lokal di Kawasan Pesisir Kabupaten Bantul, informasi akan
disampaikan melalui dua narasumber utama vyaitu Suranto (40 tahun),
merupakan petambak lokal pertama yang memulai budidaya tambak udang di
Kawasan Pesisir Bantul secara mandiri sejak tahun 2013. Suranto dipilih
sebagai narasumber karena beliau merupakan salah satu orang yang menjadi
pelopor adanya tambak udang vaname di Kawasan Pesisir Bantul sampai saat
ini masih bertahan dan telah merasakan pahit manisnya budidaya tambak udang
selama kurang lebih 10 tahun, selain itu beliau juga menjadi saksi penurunan
jumlah petambak dikawasan tersebut. Saebani (45 tahun) merupakan warga
lokal pantai Kuwaru yang berprofesi sebagai petambak dan pengepul udang
Vaname dikawasan terebut. Saebani masih terbilang sebagai petambak baru,
akan tetapi berdasarkan pengalamannya sebagai pengepul yang telah bertemu
dengan banyak petambak di berbagai daerah saat ini beliau aktif memberikan
nasihat dan membantu petambak lainnya dengan tujuan agar budidaya tambak

di wilayah tersebut tetap bertahan. Saebani dipilih sebagai narasumber karena



ide, gagasan, dan usaha Saebani dalam mempertahankan budidaya tambak
udang di Kawasan Pesisir Bantul. Mereka akan menyampaikan berbagai usaha
dan gagasan dalam menjalankan aktivitas mengelola tambak udang sebagai
mata pencaharian sehari — hari dan bagaimana mereka mempertahankan usaha
budidaya tambak udang vaname ditengah permasalahan yang mereka hadapi,
maka film ini akan diangkat kedalam sebuah karya dokumenter potret.

Film dokumenter “Tambak Pesisir” akan menggunakan genre potret.
Pemilihan genre potret karena film ini akan mengangkat sisi human interest dari
sekelompok petambak udang vaname di kawasan pesisir Bantul. Selain itu
pemilihan genre potret bertujuan untuk menampilkan gagasan serta usaha
subjek mengenai keberlangsungan budidaya tambak udang sehingga mampu
menarik simpati penonton melalui perjuangan para petambak dalam
mempertahankan budidaya tambak mereka dan masalah-masalah apa yang

tengah dihadapi sebagai petambak.

. Ide Penciptaan

Ide untuk mengangkat karya film dokumenter “Tambak Pesisir”
menjadi sebuah karya penciptaan berawal dari pengalaman membaca sebuah
artikel di www.ekuatorial.com yang berjudul “Bom Waktu Limbah Tambak
Udang di Pesisir Yogyakarta” yang diakses pada 22 Februari 2022. Di dalamnya
memuat informasi mengenai pembuangan limbah tambak udang ke pantai
selatan DIY setiap tahunnya akibat pengelolaan perikanan budidaya yang tidak
berkelanjutan, yang dapat menimbulkan masalah ekologi, kelestarian ekosistem
pesisir pantai selatan DIY. Artikel tersebut juga berisi buruknya pengelolaan
tambak udang di kawasan DIY mulai dari lokasi tambak dan faktor — faktor
penyebab adanya limbah.

Setelah membaca artikel tersebut kemudian mulai melakukan proses
pengumpulan data dengan wawancara. Wawancara dilakukan bersama salah
satu petambak di kawasan Pantai Kuwaru untuk menanyakan lebih lanjut
mengenai isu yang terdapat pada artiket tersebut. Saat melakukan wawancara
petambak membenarkan adanya limbah yang ditimbulkan dari aktivitas tambak

udang. Selama proses wawancara juga menemukan data baru dimana



keberadaan para petambak lokal dikawasan tersebut sedang terancam karena
beberapa faktor dan permasalahan yang menyebabkan rendahnya produksi
udang.

Dari data yang diperoleh kemudian muncul ide untuk membuat film
dokumenter mengenai aktivitas budidaya tambak udang di Kawasan Pesisir
Kabupaten Bantul dengan bentuk potret. Potret merupakan representasi kisah
pengalaman hidup seorang tokoh ataupun masyarakat biasa yang riwayat
hidupnya dianggap hebat, unik menarik, atau menyedihkan yang bisa
merupakan kritik, penghormatan, dan simpat. Pemilihan genre dimaksudkan
untuk dapat menampilkan potret tentang aktivitas masyarakat di Kawasan
Pesisir Bantul yang berprofesi sebagai petambak dalam melakukan budidaya
tambak dan kondisi petambak dikawasan pesisir Bantul yang saat ini jumlahnya
semakin menurun. Usaha mereka untuk tetap bertahan dengan permasalahan
yang mereka hadapi saat ini merupakan hal yang menarik untuk diangkat
kedalam cerita, sehingga muncul ketertarikan untuk membuat film dokumenter
berjudul “Tambak Pesisir”.

Informasi akan disampaikan secara langsung oleh beberapa narasumber
yang akan disusun secara tematis dari pernyataan-pernyataan narasumber.
Penerapan tersebut dipilih agar bisa menceritakan cerita dengan beberapa
kelompok tema yang akan dibagi dan disusun dalam empat sequence. Diawali
dengan pengenalan awal mula adanya budidaya tambak udang vaname di
Kawasan Pesisir Bantul yang dilakukan oleh masyarakat sekitar, kemudian
dilanjutkan pada sequence kedua dimana narasumber menceritakan tentang
penurunan jumlah petambak di Kawasan tersebut dan permasalahan yang
dialami oleh petambak kemudia sequence ke tiga berisi usaha dan semangat
Saebani dalam mempertahankan budidaya tambak udang di Kawasan Pesisir
Bantul dan ditutup dengan sequence empat yang berisi harapan dari petambak

untuk keberlangsungan budidaya tambak udang di Kawasan Pesisir Bantul.



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
Tujuan yang menjadi latar belakang penciptaan karya dokumenter
berjudul Budidaya Tambak Udang Di Wilayah Pesisir Kabupaten Bantul Dalam
Penyutradaraan Film Dokumenter Potret “Tambak Pesisir” yaitu:
1. Menciptakan film dokumenter dengan genre potret.
2. Menciptakan film dokumenter yang memberikan informasi mengenai
gambaran tentang keberadaan petambak udang di Kawasan Pesisir Bantul.
3. Mengungkap fakta mengenai tantangan dan permasalahan yang dihadapi
oleh petambak lokal di Kawasan Pesisir Bantul, serta upaya yang petambak
lakukan untuk tetap bertahan.
Manfaat dari penciptan karya seni ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah wawasan tentang pentingnya pemanfaatan dan pelestarian
potensi dilingkungan sekitar yang dilakukan oleh petambak.
2. Menyediakan informasi mengenai perjuangan para petambak di Kawasan

Pesisir Bantul dalam mempertahankan keberadaan budidaya tambak udang.

D. Tinjauan Karya
Karya film dokumenter “Tambak Pesisir” meninjau dari berbagai
referensi karya yang sudah terlebih dahulu di produksi, untuk dijadikan acuan
seputar konsep pendekatan gaya yang akan digunakan dalam membuat sebuah
film dokumenter. Karya-karya film dokumenter yang menjadi referensi dan

dijadikan sebagai tinjauan karya dalam penciptaan karya ini antara lain:

1. Seaspiracy

Judul Film . Seaspiracy
Sutradara DAl
Durasi : 1 jam 30 menit

Tahun Produksi  : 2021

Seaspiracy adalah sebuah film dokumenter yang dirilis di netflix pada
tahun 2021, garapan Ali dan Lucy Tabrizi. Film ini menceritakan bagaimana
sisi kelamnya ikan-ikan dilaut yang sering kita makan dalam kehidupan sehari-

hari, menguak fakta mengejutkan di balik industri perikanan dunia. Film yang



dinarasikan dan disutradarai oleh Ali Tabrizi ini mengungkap bahwa semua
praktik perikanan di dunia, baik skala kecil maupun besar, tidak ada yang
menerapkan aspek keberlanjutan dan menjadi pelaku utama perusak laut.
Dalam film ini menampilkan fakta bahwa praktek-praktek ini tidak hanya
menjadi penyumbang limbah terbesar, tetapi juga turut menjadi ancaman serius

terhadap keberlangsungan ekosistem laut melalui praktik overfishing.

TR

(i

Gambar 1. 1 Poster Film Seaspiracy
Sumber: https://www.netflix.com/id-en/title/81014008 diakses pada tanggal 12 Maret 2022

Dalam film ini menampilkan bagaimana sang sutradara dalam
melakukan investigasi. Ali tidak hanya menjelajahi berbagai wilayah perairan,
namun ia juga melakukan wawancara dengan berbagai pihak-pihak terkait
seperti para ahli, aktivis, pemerintah setempat, hingga pegawai perusahaan yang
terkait dalam industry tersebut. Film ini tidak hanya membuka mata Kita
mengenai masalahyang terjadi dilautan namun juga memaparkan sisi lain dari
lautan yaitu tentang masalah nyata akan rusaknya lautan dan juga
memperlihatkan kehancuran ekosistem laut yang disebabkan oleh industri
perikanan global. Selain itu dijelaskan juga tentang penyebab kerusakan-
kerusakan laut dan mengisahkan soal eksploitasi yang dilakukan oleh manusia
pada ekosistem yang ada didalamnya. Dalam rangkaian kisahnya film ini
menjelaskan dampak dari penyebaran sampah plastik dan penangkapan ikan

yang berlebihan sebagai salah satu penyebab rusaknya ekosistem laut.


https://www.netflix.com/id-en/title/81014008

Gambar 1. 2 Capture Film Dokumenter Seaspiracy
Sumber: https://www.netflix.com/title/81014008?s=a&trkid=13747225&trg=cp&clip=81393548

diakses pada 8 Februari 2022

Penerapan struktur tematis pada film Seaspiracy ini disusun secara apik
dimana isu terkait kerusakan lingkungan dan perikanan yang dibagi ke dalam
tema—tema kecil sehingga membuat penonton dapat mengikuti dan memahami
hal yang disampaikan dalam film tersebut dengan jelas. Film menjadi referensi
dalam penggunaan struktur bertutur tematis. Pada film dokumenter “Tambak
Pesisir” juga akan menggunakan struktur bertutur secara tematis yang terbagi
dalam tiga sequence untuk membantu menyampaikan pesan utamanya dengan

jelas.

2. Sepotong Surga Dari Banda

Judul Film : Sepotong Surga Dari Banda
Sutradara : Ghalif P Sadewa
Durasi : 19 menit

Tahun Produksi : 2017

Gambar 1. 3 Capture Film Dokumenter Sepotong Surga Dari Banda
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=py9BtDagpfs&t=842s
diakses pada 15 Desember 2022



https://www.youtube.com/watch?v=py9BtDaqpfs&t=842s
https://www.netflix.com/title/81014008?s=a&trkid=13747225&trg=cp&clip=81393548

Film Sepotong Surga Dari Banda merupakan film dokumenter produksi
tahun 2017 yang disutradari oleh Ghalif P Sadewa. Film berdurasi 19 menit 25
detik menceritakan tentang potret kehidupan petani pala yang tinggal di wilayah
Banda, suatu daerah yang terkenal dengan produksi pala. Pada film ini berisi
tentang kehidupan dan permasalahan yang dihadapi para petani seperti masalah
harga mencakup isu-isu terkait fluktuasi harga pala di pasar, prawatan pohon
pala, serta proses pengolahan buah pala hingga sampai ke pengepul. Melalui
pendekatan naratif dengan berfokus pada satu orang narasumber yang juga
merupakan petani pala, film ini menggambarkan secara mendalam mengenai

kondisi yang dihadapi oleh para petani pala di Banda.
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Gambar 1. 4 Capture Film Dokumenter Sepotong Surga Dari Banda
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=py9BtDagpfs&t=842s
diakses pada 15 Desember 2022

Secara keseluruhan, "Sepotong Surga Dari Banda" adalah film
dokumenter yang membawa kita untuk menggali kehidupan dan tantangan yang
dihadapi oleh para petani pala di Banda dan berusaha untuk memahami
perjuangan mereka ditengah permasalahan tersebut. Dalam pengembangan
cerita, film "Sepotong Surga Dari Banda" menggunakan pernyataan dari
narasumber sebagai inti penggerak cerita serta informasi dari permasalahan
yang dialami oleh para petani. Pernyataan tersebut menjadi landasan utama
pada alur ceritayang kemudian diperkuat dengan insert footage yang
mendukung statment dari narasumber tersebut. Film ini mencoba menggali dan
memahami mengenai tantangan yang dihadapi oleh para petani pala dalam
usaha meraka.

Gaya expository yang diterapkan dalam film “Sepotong Surga Dari
Banda” membuat film ini terlihat simple dan mudah dipahami. Teknik dan


https://www.youtube.com/watch?v=py9BtDaqpfs&t=842s

konsep yang digunakan dalam film “Sepotong Surga Dari Banda” maupun
“Tambak Pesisir” tidak jauh berbeda keduanya sama-sama memaparkan
bagaimana komitmen perjuangan mereka dalam mempertahankan usahanya

ditengah permasalahan—permasalahan yang mereka hadapi.

3. Harapan Di Antara Klakah

Judul Film : Harapan Di Antara Klakah
Sutradara : Achni Ghadah Hafizah
Durasi : 16 menit

Tahun Produksi : 2023
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Gambar 1. 5 Poster Film Harapan Di Antara Klakah
Sumber: https://galeripandeng.isi.ac.id/ diakses pada tanggal 1 Oktober 2023

Harapan Di Antara Klakah merupakan film karya tugas akhir yang
disutradarai oleh Achni Ghadah Hafizah. Film ini menggambarkan bagaimana
dinamika kehidupan para petani garam nonlaut yang berada di daerah Jono
Kabupaten Tawangharja dalam menjalani aktivitas sehari — hari. Melalui film

ini penonton akan diperlihatkan bagaimana semangat petani garam dalam
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mengatasi berbagai keterbatasan yang mereka hadapi, serta upaya mereka untuk
mempertahankan lahan garam yang menjadi sumber matapencaharian mereka.

Film ini berfokus tentang kehidupan dua orang narasumber utama yaitu
Nur dan Marsiyam yang merupakan petani garam nonlaut. Film ini
menceritakan pengalaman mereka yang sudah 28 tahun telah menjadi petani
garam nonlaut. Film ini memperlihatkan perjuangan mereka dalam menjaga
keberlangsungan lahan garam nonlaut. Kehidupan mereka dijadikan landasan
aspek human interest yaitu pemikiran, usaha tokoh dalam mempertahankan
lahan garam nonlaut yang menjadi bagian esensial dari kehidupan mereka.
Secara keseluruhan film ini berisi tentang semangat, ketekunan, dan komitmen
petani garam nonlaut terhadap pekerjaan yang sudah menjadi bagian dari

kehidupan mereka.

Gambar 1. 6 Capture Film Dokumenter Harapan Diantara Klakah
Sumber: https://galeripandeng.isi.ac.id/tugas-akhir-film-tv-semester-gasal-2022-2023-periode-2/

diakses pada tanggal 1 Oktober 2023

Film ini menjadi salah satu referensi film dokumenter “Tambak Pesisir”
karena sama - sama menggunakan genre potret. Secara keseluruhan film
dokumenter “Harapan Di Antara Klakah” hampir sama dengan film
dokumenter” Tambak Pesisir” namun terdapat perbedaan pada subjek maupun
objeknya dimana film “Tambak Pesisir” akan mengangkat potret dari
sekelompok petambak yang berada di pesisir pantai selatan Kabupaten Bantul

yang saat ini jumlahnya semakin berkurang.


https://galeripandeng.isi.ac.id/tugas-akhir-film-tv-semester-gasal-2022-2023-periode-2/



